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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

III.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di salah satu Apotek di Kota Bandung pada bulan 

Maret 2022. 

III.2  Subyek Penelitian 

Pasien swamedikasi obat anti jamur 

III.3  Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental melalui survei 

menggunakan kuesioner dengan metode cross sectional. 

III.4  Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan program IBM SPSS. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

kuantitatif dilakukan untuk menentukan pengetahuan dan perilaku 

pasien swamedikasi obat anti jamur. 

Tahap analisis data kuantitatif dengan komputer dilakukan dalam 

beberapa tahap, yang diawali dengan editing. Tahap editing berfungsi 

untuk pengecekan dan perbaikan isian kuesioner. Tahap kedua yaitu 

coding yang merupakan pengelompokan data dan pemberian nilai pada 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan untuk mempermudah 

memasukkan dan menganalisis data. Penelitian ini mengelompokkan 

data berdasarkan benar tidaknya responden menjawab pertanyaan 

kuesioner. Jawaban benar diberi nilai 1 sedangkan jawaban salah diberi 

nilai 0 (Notoatmodjo, 2010). Tingkat pengetahuan dikatakan baik jika 

nilai yang diperoleh 76-100%, cukup jika nilai berkisar 56-75%, dan 

dikatakan kurang jika mendapatkan nilai di bawah 55% (Notoatmodjo, 

2010). 


